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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh supervisi akademik terhadap 
kompetensi, kinerja, dan komitmen guru. Penelitian ini menggunakan  data primer yang 
diperoleh dari pengisian kuesioner sejumlah 113 responden guru  di Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Lape Kabupaten Sumbawa. Data yang diperoleh selanjutnya  diolah dengan 
menggunakan SEM PLS 4.1. Penelitian ini menemukan bahwa supervisi akademik 
berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi, kinerja, dan komitmen guru di 
sekolah dasar Kecamatan Lape ,Sumbawa. Selain itu, komitmen guru berperan sebagai 
mediator yang memperkuat dampak supervisi akademik terhadap peningkatan kinerja dan 
kompetensi mereka. Implikasi dari penelitian ini adalah kepala sekolah perlu meningkatkan 
pelaksanaan supervisi akademik yang lebih terstruktur dan terarah untuk memperkuat 
kompetensi, kinerja, dan komitmen guru. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 
pentingnya pengembangan program supervisi yang dapat memperkuat motivasi dan 
komitmen guru, karena hal ini berdampak langsung pada kualitas pengajaran dan hasil 
belajar siswa di sekolah dasar. Keterbatasan dari penelitian ini yaitu peneliti tidak bisa 
peneliti tidak dapat memberikan pendampingan langsung selama proses pengisian 
kuesioner, yang mengakibatkan ketidakpastian apakah jawaban yang diberikan oleh 
responden benar-benar mencerminkan situasi yang sesungguhnya. Selain itu, penelitian ini 
hanya melibatkan guru-guru yang mengajar di sekolah dasar di Kecamatan Lape Kabupaten 
Sumbawa. 
 
Kata Kunci: supervisi akademik, kompetensi, kinerja, dan komitmen guru. 
 

Abstract 
The purpose of this research is to analyze the influence of academic supervision on the 
competence, performance, and commitment of teachers. This research seeks primary data 
obtained from the completion of questionnaires with 113 respondents as teachers.  This 
research was conducted at a public elementary school in the Lape District, Sumbawa Regency. 
The data obtained will subsequently be processed using SEM PLS 4.1. This study found that 
academic supervision positively affects the improvement of teachers' competence, 
performance, and commitment in elementary schools in Lape District. In addition, teacher 
commitment acts as a mediator that strengthens the impact of academic supervision on the 
improvement of their performance and competence. The implication of this research is that 
school principals need to enhance the implementation of more structured and directed 
academic supervision to strengthen teachers' competence, performance, and commitment. 
Furthermore, this research also highlights the importance of developing supervision programs 
that can strengthen teachers' motivation and commitment, as this directly impacts the quality 
of teaching and student learning outcomes in elementary schools. The limitation of this study 
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is that the researcher could not provide direct assistance during the questionnaire filling 
process, which resulted in uncertainty about whether the answers given by the respondents 
truly reflect the actual situation. In addition, this study only involves teachers who teach in 
elementary schools in the Lape District of Sumbawa Regency. 
 
Keywords: academic supervision, competence, performance, and commitment of teachers. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Wibowo (2018), Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai sumber daya 
yang memiliki peran penting dalam manajemen organisasi, dan hal ini juga berlaku 
dalam konteks lembaga pendidikan. Seiring dengan peran SDM yang menjadi 
penggerak utama dalam mencapai visi dan misi suatu organisasi (Aula, Hanoum, & 
Prihananto, 2022) (Prabowo et al., 2024), kualitas pendidikan di sekolah sangat 
bergantung pada peran guru dan kepala sekolah. Sebagai penentu utama kualitas 
pendidikan, guru memiliki kewajiban untuk melakukan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang efektif (Niswah, Su’ad, & Utaminingsih, 2021), 
sementara kepala sekolah berperan dalam melakukan supervisi yang bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi dan kinerja guru (Kusrini, Suriansyah, & Saleh, 2018). 
Supervisi menjadi penting untuk mewujudkan guru yang berkualitas dan 
memastikan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Fenomena yang 
muncul dalam penelitian ini terkait dengan ketidakefektifan supervisi akademik yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja guru. 
Meskipun supervisi akademik diharapkan dapat mendukung pengembangan 
profesionalisme guru, banyak kepala sekolah yang kesulitan merancang program 
supervisi yang terarah. Hal ini berpengaruh pada kemampuan mereka dalam 
menangani masalah yang dihadapi guru dan orientasi program yang kurang fokus 
pada peningkatan kualitas pembelajaran. Selain itu, meskipun beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi dan 
kinerja guru melalui peningkatan komitmen, temuan lainnya menunjukkan hasil yang 
bertolak belakang, di mana supervisi akademik tidak selalu berpengaruh positif 
terhadap kompetensi atau bahkan dapat berpengaruh negatif terhadap kinerja guru. 
Dengan adanya ketidakpastian hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk memahami lebih dalam pengaruh supervisi akademik terhadap 
kompetensi, kinerja, dan komitmen guru dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah. 

Supervisi akademik merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar di sekolah (Senang, Sunardi, & Farchani, 2024; Sulam, 
Khosiah, & Atikah, 2024) . Supervisi adalah bentuk bantuan yang bertujuan untuk 
memastikan pembelajaran yang lebih baik dan sesuai dengan standar pendidikan 
yang ditetapkan (Mardalena, Arafat, & Fitria, 2020). Kepala sekolah, sebagai pimpinan 
tertinggi dalam lembaga pendidikan, memiliki peran penting dalam melaksanakan 
supervisi akademik untuk membantu guru dalam pengelolaan proses pembelajaran. 
Supervisi akademik bertujuan untuk membina dan meningkatkan mutu 
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pembelajaran, sehingga kualitas pendidikan di sekolah dapat lebih baik (Patriah, 
Wahyu, & Suhaimi, 2022; Waang, Matin, & Ahmad, 2019). Melalui supervisi, kepala 
sekolah dapat membantu guru dalam mengembangkan kemampuan mereka untuk 
mengelola proses pembelajaran secara lebih efektif. Hal ini juga akan berdampak pada 
kompetensi yang dilakukan oleh para guru. 

Kompetensi guru adalah salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan 
pembelajaran di sekolah. Kompetensi ini mencakup kemampuan dan pengalaman 
dasar yang dimiliki oleh guru, yang memengaruhi cara mereka melakukan pekerjaan 
dan tugas-tugas lainnya secara efektif dan sesuai dengan standar pendidikan 
(Sunaryo, 2020; Zulfahmi, Marantika, & Zulher, 2022). Guru yang memiliki 
kompetensi yang baik akan lebih mampu untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dan hasil belajar siswa. Dalam hal ini, supervisi akademik memiliki peran penting 
dalam mengembangkan kompetensi guru, yang pada gilirannya berdampak pada 
kinerja mereka di kelas (Sulam et al., 2024). Kinerja guru, yang meliputi kemampuan 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan bertanggung jawab atas prestasi belajar 
siswa, menjadi ukuran kualitas pendidikan yang dihasilkan (Rulitawati, Ritonga, & 
Hasibuan, 2020; (Falah, 2018). Kinerja guru yang optimal sangat diharapkan oleh 
sekolah karena langsung mempengaruhi pencapaian akademik siswa. 

Selain meningkatkan kompetensi dan kinerja guru, supervisi akademik juga 
berperan dalam memperkuat komitmen guru terhadap tugasnya. Komitmen yang 
tinggi akan mendorong guru untuk lebih bertanggung jawab dan terlibat dalam 
proses pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan hasil kinerja mereka 
(Muttaqin, I., Tursina, N., Sudrajat, A., Yuliza, U., Novianto, N., Ramadhan, F. F., & 
Kurnanto, 2023). Guru yang kurang berkomitmen, seperti sering terlambat atau tidak 
peduli terhadap siswa, dapat menurunkan kualitas pembelajaran yang diterima oleh 
siswa (Susmiyati & Zurqoni, 2020). Dengan adanya supervisi akademik, kepala 
sekolah dapat membangun kesadaran dan komitmen guru terhadap tanggung jawab 
mereka, yang akan berdampak positif pada peningkatan kompetensi dan kinerja 
mereka dalam proses pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh supervisi akademik 
terhadap kompetensi, kinerja, dan komitmen guru di Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Lape Kabupaten Sumbawa. 

 
METODE 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
instrumen tertentu untuk mengukur dan menganalisis data objektif guna menguji 
hipotesis dan mengidentifikasi hubungan antar variabel (Sekaran & Bougie, 2019). 
Objek penelitian adalah Sekolah Dasar Negri di Kecamatan Lape Kabupaten 
Sumbawa, sementara subjek penelitian terdiri dari 125 guru PNS dan honorer yang 
mengajar di Sekolah Dasar Negri di Kecamatan Lape Kabupaten Sumbawa. 
Responden tersebut tersebar dari 15 sekolah dasar yang ada di Kecamatan Lape 
Kabupaten Sumbawa. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 
langsung dari responden (Sekaran & Bougie, 2019). Teknik sampling yang digunakan 
adalah sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi diambil sebagai sampel 
penelitian (Sekaran & Bougie, 2019). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
berbentuk Google Form. Populasi yang diteliti mencakup seluruh 113 guru. 
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Pengukuran 

Pada penelitian ini terdapat 4 variabel yaitu supervisi akademik, kompetensi 
guru, kinerja guru, dan komitmen. Supervisi akademik diukur dengan perencanaan 
supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, analisis hasil observasi, umpan 
balik, rencana tindak lanjut, dan laporan hasil (Ambarrukmi, S., Santosa, H., 
Nusyirwan, C. T., & Prayitno, 2019). Kompetensi guru diukur dengan indikator 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional (Peraturan Pemerintah tentang standar nasional pendidikan, yang lebih 
rinci dijelaskan oleh (Febriana, 2021). Sedangkan kinerja guru diukur dengan 
indikator perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil 
pembelajaran (peraturan kementerian pendidikan dan kebudayaan yang dijelaskan 
oleh (Joen, Purnamawati, & Amiruddin, 2022). Variabel terakhir adalah komitmen 
guru, pada variabel ini diukur dengan indikator komitmen guru kepada siswa, 
komitmen guru terhadap mengajar, komitmen guru terhadap sekolah, dan komitmen 
guru terhadap profesi (Thien, Abd Razak, & Ramayah, 2014). Pengukuran hubungan 
antar variabel, digunakan skala Likert, yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 
responden setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan yang diberikan (Sekaran & 
Bougie, 2019). Skala likert yang terdiri dari 5 point yaitu 5 (sangat setuju), 4 (setuju), 3 
(netral), 2 (tidak setuju), 1 (sangat tidak setuju).  

Analisis Data 

Uji kualitas instrumen penelitian melibatkan dua aspek utama: uji validitas dan 
uji reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen dapat 
mengukur variabel yang diteliti dengan tepat. Uji validitas dilakukan melalui validitas 
konvergen dan diskriminan (Ghozali, 2023). Validitas konvergen menguji apakah 
indikator dapat merepresentasikan konstruk, yang dilihat dari nilai loading factor >0,7 
dan Average Variance Extracted (AVE) >0,5. Validitas diskriminan memastikan 
bahwa tiap konstruk dalam model penelitian berbeda dan tidak tumpang tindih, yang 
ditunjukkan dengan nilai cross loading >0,7 dan korelasi yang lebih besar antara 
konstruk dengan indikatornya dibandingkan dengan indikator lain. Sementara itu, uji 
reliabilitas mengukur konsistensi instrumen dalam menghasilkan data yang stabil. 
Instrumen dianggap reliabel jika nilai Composite Reliability (CR) >0,7 dan nilai 
Cronbach's Alpha >0,6 (Ghozali, 2023). Pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data model factual SEM (Structual Equation Modelling) dengan menggunakan 
alat analisis software SEM PLS 4.1. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 

Kuesioner yang dibagikan kepada responden sejumlah 125 kuesioner, namun 
kuesioner yang kembali 113 kuesioner. Dari 113 kuesioner tersebut dinyatakan dapat diolah. 
Pada data statistik menunjukkan bahwa, data tersebut diperolah dari 15 sekolah dasar. Hasil 
lain menunjukkan bahwa responden yang mengisi kuesioner tersebut didominasi oleh guru 
yang mengajar selama 1- <5 tahun sebanyak 29 (25,7 %) dan 15-<20 tahun sebanyak 24,7%. 
Berdasarkan usia, responden didominasi umur 36-40 tahun sebanyak 33 atau 29,2%. 
Berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan sebanyak 81 atau 71,7%. Dan 
responden terbesar mempunyai lulusan sebagai Sarjana S1 sebanyak 101 atau 89,4%. Data 
rinci ditunjukkan pada tabel 1.  
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Keterangan Deskripsi Jumlah Presentase 
Asal Sekolah SDN 1 Lape  10 8,8% 
 SDN 2 Lape 8 7,1% 
 SDN 3 Lape 27 23,9% 
 SDN 4 Lape 7 6,2% 
 SDN Hijrah 1 12 10,6% 
 SDN Hijrah 2 4 3,5% 
 SDN Kuris 6 5,3% 
 SDN Panebis 5 4,4% 
 SDN Aimual 5 4,4% 
 SDN Labuhan 

Terata 
4 3,5% 

 SDN Labuhan Kuris 4 3,5% 
 SDN Ngali 6 5,3% 
 SDN Unter Malang 4 3,5% 
 SDN Tanjung Bila 6 5,3% 
 Madrasah Ibtidaiyah 5 4,4% 
Lama Mengajar 1 - < 5 tahun 29 25,7% 
 5- < 10 tahun 13 11,5% 
 10 - < 15 tahun 16 14,2% 
 15 - < 20 tahun 29 25,7% 
 ≥ 20 tahun 26 23% 
Usia < 25 tahun 5 4,4% 
 25-35 tahun 35 31% 
 36-45 tahun 32 35,4% 
 46-60 tahun 33 29,2% 
Jenis Kelamin Laki-laki 32 28,3% 
 Perempuan 81 71,7% 
Pendidikan Terakhir SMA/SMK 8 7,1% 
 Diploma 4 4% 
 S1 101 89,4% 
 S2 0 0% 
 S3 0 0% 
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Pengujian Kulitas Instrumen 

Analisis outer model berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen 
dapat digunakan dalam penelitian, serta untuk menggambarkan hubungan antar indikator 
dengan variabel laten yang ada (Ghozali, 2023). Pada tahap analisis outer model, uji yang 
dilakukan mencakup uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas konvorgen dilihat pada nilai 
loading factor >0,7 pada masing-masing indikator dalam setiap variabel, serta nilai Average 
Variance Extracted (AVE) >0,5  (Mehmetoglu, 2015; Ghozali, 2023). Hasil pada tabel 2 
menunjukkan bahwa variabel supervisi akademik, kompetensi guru, kinerja guru, dan 
komitmen guru dinyatakan valid. Sedangkan uji reabilitas dilihat dari nilai composite reliability 
>0,7 dan nilai cronbach alpha dengan besaran >0,6 maka dapat dikatakan realibel (Mehmetoglu, 
2015; Ghozali, 2023). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tabel 2 menunjukkan semua variabel 
dinyatakan reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji kualitas instrumen 

Variabel Butir Loading 
Factor 

AVE Keterangan Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Keterangan 

Supervisi 
Akademik (SA) 

SA1 0,789 0,682 Valid 0,953 0,958 Reliabel 
SA2 0,852 Valid 
SA3 0,784 Valid 
SA4 0,700 Valid 
SA5 0,864 Valid 
SA6 0,875 Valid 
SA7 0,825 Valid 
SA8 0,879 Valid 
SA9 0,777 Valid 

SA10 0,847 Valid 
SA11 0,875 Valid 

Kompetensi Guru 
(KOG) 

KOG1 0,894 0,746 Valid 0,962 0,963 Reliabel 
KOG2 0,885 Valid 
KOG3 0,832 Valid 
KOG4 0,838 Valid 
KOG5 0,880 Valid 
KOG6 0,854 Valid 
KOG7 0,839 Valid 
KOG8 0,799 Valid 
KOG9 0,915 Valid 

KOG10 0,896 Valid 
Kinerja Guru (KIG) KIG1 0,876 0,801 Valid 0,972 0,973 Reliabel 

KIG2 0,885 Valid 
KIG3 0,896 Valid 
KIG4 0,908 Valid 
KIG5 0,889 Valid 
KIG6 0,915 Valid 
KIG7 0,901 Valid 
KIG8 0,875 Valid 
KIG9 0,915 Valid 

KIG10 0,887 Valid 
Komitmen Guru 
(KG) 

KG1 0,961 0,745 Valid 0,951 0,953 Reliabel 
KG2 0,957 Valid 
KG3 0,854 Valid 
KG4 0,950 Valid 
KG5 0,945 Valid 
KG6 0,923 Valid 
KG7 0,958 Valid 
KG8 0,932 Valid 



Peran Mediasi Komitmen Guru Pada  Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap.... 
 

 SEIKO : Journal of Management & Business, 8(1), 2025 | 35 

Uji Hipotesis 

Pada SmartPLS 4.1, uji statistik dilakukan menggunakan metode bootstrapping untuk 
mengatasi ketidaknormalan data. Hipotesis diuji berdasarkan nilai output dari Path 
Coefficients, di mana nilai antara -1 hingga 1 menunjukkan kekuatan hubungan antar 
konstruk. Nilai mendekati 1 menandakan hubungan positif, sedangkan mendekati -1 
menunjukkan hubungan negatif. Hipotesis dianggap signifikan jika T-statistics > 1,96 dan P 
Value < 0,05 (Ghozali, 2023). Hasil uji pengaruh pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
supervisi akademik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi, kinerja, 
dan komitmen guru di sekolah dasar Kecamatan Lape. Pengujian hipotesis pertama (H1) 
mengungkapkan bahwa supervisi akademik berpengaruh terhadap kompetensi guru dengan 
Path Coefficient 0,406, T-statistics 3,753, dan P Value 0,000. Hipotesis kedua (H2) 
menunjukkan pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru dengan Path Coefficient 
0,344, T-statistics 0,344, dan P Value 0,002. Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan supervisi 
akademik berpengaruh signifikan terhadap komitmen guru (Path Coefficient 0,832, T-
statistics 13,821, P Value 0,000). Hipotesis keempat (H4) menemukan bahwa komitmen guru 
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru dengan Path Coefficient 0,551, T-statistics 
4,993, P Value 0,000. Hipotesis kelima (H5) menunjukkan komitmen guru berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru dengan Path Coefficient 0,598, T-statistics 5,371, P Value 0,000. Terakhir, 
hipotesis keenam dan ketujuh (H7) mengungkapkan bahwa komitmen guru memediasi 
pengaruh supervisi akademik terhadap kompetensi (Path Coefficient 0,459, T-statistics 5,121, 
P Value 0,000) dan kinerja guru (Path Coefficient 0,497, T-statistics 5,384, P Value 0,000), 
dengan semua hipotesis diterima (Tabel 3). 

Tabel 3. Pengujian Hipotesis 

 
 
Hipotesis 

 
Path 
Coefficient 

 
Sample Mean 
(M) 

 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 

 
 
T Statistik 

 
 
P Values 

H1: Supervisi 
Akademik -> 
Kompetensi Guru 

0,406 0,421 0,108 3,753 0,000 

H2: Supervisi 
Akademik -> 
Kinerja Guru 

0,344 0,357 0,113 3,029 0,002 

H3: Supervisi 
Akademik -> 
Komitmen Guru 

0,832 0,823 0,064 13,821 0,000 

H4: Komitmen 
Guru -> 
Kompetensi Guru 

0,551 0,532 0,113 4,993 0,000 

H5: Komitmen 
Guru -> Kinerja 
Guru 

0,598 0,580 0,111 5,371 0,000 

H6: Supervisi 
Akademik -> 
Komitmen Guru 
-> Kompetensi 

 
0,459 

 
0,484 

 
0,090 

 
5,121 

 
0,000 
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Guru 
H7: Supervisi 
Akademik -> 
Komitmen Guru 
-> Kinerja Guru 

 
0,497 

 
0,451 

 
0,092 

 
5,384 

 
0,000 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik memiliki pengaruh positif 
terhadap kompetensi guru di sekolah dasar Kecamatan Lape, Sumbawa. Hal ini sejalan 
dengan temuan dalam berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa kegiatan 
supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi guru (Mutiarasari & Herawati, 2020; 
Pujianto, Arafat, & Setiawan, 2020; Dwikurnaningsih & Paais, 2022; Lorensius, Anggal, & 
Lugan, 2022; Simamora, Sitio, Pakpahan, Panjaitan, & Marbun, 2024). Pada pelaksanaannya, 
supervisi akademik di Kecamatan Lape, Sumbawa  dimulai dengan penyusunan jadwal 
kegiatan supervisi oleh kepala sekolah untuk seluruh guru. Selanjutnya, kepala sekolah 
melakukan analisis terhadap instrumen perangkat pembelajaran yang digunakan di kelas. 
Setelah itu, dilakukan diskusi antara kepala sekolah dan guru yang disupervisi untuk 
merencanakan tindak lanjut berdasarkan hasil refleksi supervisi. Melalui proses ini, 
kompetensi guru mengalami peningkatan, tercermin dalam penggunaan kurikulum sebagai 
acuan dalam pembelajaran, penerapan strategi pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, serta pengamalan kode etik guru dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Dengan pelaksanaan supervisi akademik yang efektif, kompetensi 
guru di Kecamatan Lape semakin terjaga dan berkembang, yang pada gilirannya berdampak 
positif terhadap kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini mendukung hasil-hasil 
penelitian sebelumnya yang juga mengungkapkan pentingnya supervisi akademik dalam 
meningkatkan kemampuan dan kualitas pengajaran guru di berbagai daerah. 

Supervisi akademik memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru di sekolah dasar 
Kecamatan Lape, Sumbawa. Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dimulai 
dengan penyusunan jadwal supervisi untuk seluruh guru. Selanjutnya, kepala sekolah 
menganalisis instrumen pembelajaran yang digunakan di kelas, kemudian berdiskusi dengan 
guru untuk merencanakan tindak lanjut berdasarkan hasil refleksi. Proses ini terbukti mampu 
meningkatkan kinerja guru, yang tercermin dalam berbagai aspek pembelajaran. Guru-guru 
di Kecamatan Lape semakin mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi 
aktif, menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta menggunakan 
alat bantu yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, mereka juga mampu 
menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, guna 
menentukan langkah-langkah perbaikan yang tepat. Peningkatan kinerja ini tidak hanya 
berpengaruh pada proses pembelajaran, tetapi juga pada kualitas pendidikan secara 
keseluruhan (Warisno, 2020). Dengan adanya supervisi akademik yang efektif, guru-guru di 
Kecamatan Lape semakin mampu mengelola kelas dan meningkatkan kualitas pengajaran 
mereka. Penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan dari (Hasanah & Kristiawan, 2019; 
Sunaryo, 2020, Susilowati, Sudrajat, & Padillah, 2021; Rohmah, 2023, Sunaedi, Rudji, & 
Muhammadiyah Palu, 2023, serta yang juga menunjukkan bahwa supervisi akademik yang 
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dilakukan dengan baik dapat mendorong peningkatan kinerja guru (Edi, Sudadio, Rusdiyani, 
& Suryadi, 2024). 

Supervisi akademik berpengaruh positif  terhadap komitmen guru di sekolah dasar 
Kecamatan Lape, Sumbawa. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan komitmen guru (Kusrini et al., 
2018; Ramadhan, Sulaiman, & Saleh, 2022). Dalam praktiknya, supervisi akademik di 
Kecamatan Lape, Sumbawa  dimulai dengan kepala sekolah yang menyusun jadwal supervisi 
untuk seluruh guru. Setelah itu, kepala sekolah melakukan analisis terhadap perangkat 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Proses supervisi ditutup dengan diskusi antara 
kepala sekolah dan guru mengenai tindak lanjut yang perlu dilakukan berdasarkan hasil 
refleksi supervisi tersebut. Melalui tahapan ini, komitmen guru di Kecamatan Lape 
meningkat, tercermin dalam perasaan puas terhadap profesi mereka, tanpa penyesalan dalam 
memilih menjadi guru. Bahkan, banyak guru yang memilih untuk tetap bertahan dalam 
profesinya meskipun ada tawaran pekerjaan lain yang lebih menggiurkan. Mereka juga 
menunjukkan keyakinan bahwa kesuksesan siswa yang diajarnya adalah misi utama mereka. 
Dengan kata lain, supervisi akademik yang efektif terbukti dapat memperkuat komitmen 
guru terhadap profesinya. Jadi semakin efektif pelaksanaan supervisi akademik, semakin 
besar pula dampaknya terhadap peningkatan komitmen guru di Kecamatan Lape. Temuan 
ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang juga menekankan pentingnya 
supervisi akademik dalam meningkatkan komitmen dan kualitas pengajaran guru. 

Pada penelitian ini menunjukkan komitmen guru memiliki pengaruh positif terhadap 
kompetensi guru di sekolah dasar Kecamatan Lape, Sumbawa. Komitmen yang tinggi pada 
guru tercermin dari sikap mereka yang tidak menyesali pilihan profesinya, tetap bertahan 
meskipun ada tawaran pekerjaan lain, serta memiliki misi untuk memastikan keberhasilan 
siswa yang diajarnya. Sikap ini mendorong guru untuk terus mengembangkan diri dalam 
proses belajar mengajar, baik dalam menerapkan kurikulum sebagai acuan, menggunakan 
strategi pembelajaran yang efektif, maupun mengamalkan kode etik guru di kelas. Semua ini 
berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru dalam menjalankan tugasnya. Artinya, 
semakin tinggi komitmen guru, semakin besar kemauan mereka untuk berinovasi dan 
meningkatkan kualitas pengajaran, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 
kompetensi mereka. Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya, yang 
menunjukkan bahwa komitmen guru dapat secara langsung meningkatkan kompetensi 
mereka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Ramya & Eagavalli, 2019; (Wahyuni & 
Susanto, 2022). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen guru berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru di sekolah dasar Kecamatan Lape, Sumbawa. Temuan ini konsisten dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa guru yang memiliki komitmen tinggi 
cenderung bekerja semaksimal mungkin untuk meningkatkan kinerjanya dalam mencapai 
tujuan pendidikan (Kholik, Zein, & Hadijah, 2018; Hayati, Arafat, & Sari, 2020; Dunggio, 
2023)Komitmen yang dimiliki oleh guru di Kecamatan Lape, Sumbawa tercermin dalam sikap 
mereka yang tidak menyesali profesinya, tetap bertahan meskipun ada tawaran pekerjaan 
lain, serta memiliki misi untuk memastikan keberhasilan siswa yang diajarnya. Komitmen 
yang kuat, guru di Kecamatan Lape, Sumbawa menunjukkan peningkatan kinerja yang nyata, 
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seperti memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 
menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta menggunakan 
berbagai alat bantu dalam mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, 
guru juga dapat menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi kompetensi yang sulit 
dipahami oleh siswa, sehingga dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan masing-masing 
peserta didik. Semua hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen yang dimiliki oleh 
guru, semakin baik pula kinerja mereka dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Kesimpulannya, komitmen guru yang tinggi dapat meningkatkan kinerja mereka di sekolah 
dasar Kecamatan Lape, Sumbawa. Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya 
yang mengonfirmasi bahwa komitmen guru berperan penting dalam mendorong peningkatan 
inerja dalam kegiatan pembelajaran (Kholik, Zein, & Hadijah, 2018; Hayati et al., 2020; 
Dunggio, 2023). 

Supervisi akademik berpengaruh positif  terhadap kompetensi guru melalui 
komitmen guru (Hartawati, Ma’mun, & Rochaendi, 2023) di sekolah dasar Kecamatan Lape, 
Sumbawa.  Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah dimulai dengan penyusunan 
jadwal supervisi untuk semua guru, diikuti dengan analisis terhadap instrumen pembelajaran 
di kelas. Setelah itu, kepala sekolah berdiskusi dengan guru untuk merencanakan tindak 
lanjut berdasarkan hasil refleksi. Proses ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mengajar 
guru, tetapi juga memperkuat komitmen mereka terhadap profesi. Guru-guru yang terlibat 
dalam supervisi merasa semakin yakin dan termotivasi dalam menjalankan tugasnya, terbukti 
dari sikap mereka yang tidak menyesali profesinya, tetap bertahan meskipun ada tawaran 
pekerjaan lain, dan memiliki misi untuk membantu siswa meraih kesuksesan. Komitmen ini 
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru, seperti penerapan kurikulum 
yang tepat, penggunaan strategi pembelajaran yang efektif, dan penerapan kode etik guru di 
kelas. Penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya oleh (Hasibuan, 2020; 
Hartawati, Ma’mun, & Rochaendi, 2023) yang menegaskan bahwa supervisi akademik yang 
baik dapat meningkatkan komitmen guru (Sulam et al., 2024), yang pada gilirannya 
mendorong peningkatan kompetensi mereka. 

Supervisi akademik berpengaruh positif terhadap kinerja guru melalui komitmen 
guru (Hasibuan, 2020) di sekolah dasar Kecamatan Lape, Sumbawa. Hasil ini mendukung 
temuan-temuan dari penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa supervisi akademik 
dapat meningkatkan kinerja guru melalui peningkatan komitmen yang tinggi dari guru itu 
sendiri (Yao et al., 2020; (Muttaqin, I., Tursina, N., Sudrajat, A., Yuliza, U., Novianto, N., 
Ramadhan, F. F., & Kurnanto, 2023). Dalam praktiknya, supervisi akademik dimulai dengan 
kepala sekolah yang menyusun jadwal supervisi untuk seluruh guru, kemudian dilanjutkan 
dengan analisis terhadap instrumen pembelajaran yang digunakan di kelas. Pada tahap akhir 
supervisi, kepala sekolah dan guru yang disupervisi bersama-sama merencanakan tindak 
lanjut berdasarkan hasil refleksi dari supervisi tersebut. Melalui supervisi akademik yang 
dilakukan dengan baik, komitmen guru meningkat, yang tercermin dalam perasaan puas 
terhadap profesinya, tetap bertahan meskipun ada tawaran pekerjaan lain, serta memiliki misi 
kuat untuk memastikan keberhasilan siswa. Komitmen ini menjadi faktor penggerak bagi 
guru untuk meningkatkan kinerja mereka, seperti memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, menyusun alat penilaian yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, serta menggunakan berbagai alat bantu yang dapat meningkatkan 
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motivasi belajar siswa. Selain itu, guru juga mampu menganalisis hasil penilaian untuk 
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan mengetahui kekuatan serta kelemahan siswa. 
Disimpulkan bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan dengan efektif tidak hanya 
meningkatkan komitmen guru, tetapi juga secara langsung berkontribusi pada peningkatan 
kinerja guru di sekolah dasar Kecamatan Lape. Dengan demikian, komitmen guru berperan 
sebagai mediator yang memperkuat pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengonfirmasi bahwa supervisi 
akademik memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja guru melalui penguatan 
komitmen (Muttaqin, I., Tursina, N., Sudrajat, A., Yuliza, U., Novianto, N., Ramadhan, F. F., 
& Kurnanto, 2023). 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik 

memiliki pengaruh positif  terhadap kompetensi dan kinerja guru di sekolah dasar 
Kecamatan Lape, Sumbawa yang tercermin dalam peningkatan kualitas pembelajaran 
dan komitmen guru terhadap profesinya. Proses supervisi yang dimulai dengan 
penyusunan jadwal kegiatan, analisis instrumen pembelajaran, hingga diskusi antara 
kepala sekolah dan guru, terbukti mampu meningkatkan keterampilan mengajar dan 
memperkuat komitmen guru. Guru yang terlibat dalam supervisi semakin merasa 
puas dengan profesinya, tetap bertahan meskipun ada tawaran pekerjaan lain, dan 
semakin berfokus pada keberhasilan siswa. Komitmen ini, pada gilirannya, 
berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru dalam menerapkan kurikulum, 
menggunakan strategi pembelajaran yang efektif, dan menerapkan kode etik guru di 
kelas. Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa supervisi akademik yang efektif dapat 
memperkuat komitmen guru, yang berperan sebagai mediator untuk meningkatkan 
kinerja mereka, serta mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
pentingnya supervisi akademik dalam meningkatkan kualitas pengajaran di berbagai 
daerah. 

Keterbatasan penelitian ini adalah kuesioner dalam penelitian ini ditujukan 
pada guru-guru yang mengajar di sekolah dasar di Kecamatan Lape, Sumbawa 
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada tingkat yang lebih tinggi, 
seperti pada guru-guru yang mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 
Sekolah Menengah Atas (SMA). 
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	Kuesioner yang dibagikan kepada responden sejumlah 125 kuesioner, namun kuesioner yang kembali 113 kuesioner. Dari 113 kuesioner tersebut dinyatakan dapat diolah. Pada data statistik menunjukkan bahwa, data tersebut diperolah dari 15 sekolah dasar. Ha...


